BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh yang

diberikan oleh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, proporsi

komisaris independen, cash flow dan intensitas modal terhadap konservatisme

akuntansi pada sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI tahun

2017-2021. Setelah dilakukannya analisis dan pengujian, ~dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

L.

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi pada sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI tahun
2017-2021. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya kepemilikan manajerial
yang berada di suatu perusahaan tidak dapat membuat perusahaan
menerapkan prinsip konservatisme akuntansi dalam pelaporan keuangan.
Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi pada sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI tahun
2017-2021. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya kepemilikan
institusional yang berada di suatu perusahaan tidak dapat membuat
perusahaan menerapkan prinsip konservatisme akuntansi dalam pelaporan
keuangan.

Proporsi komisaris independen tidak berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi pada sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI tahun
2017-2021. Hal ini menunjukkan bahwa komisaris independen yang berada
di suatu perusahaan hanya untuk memenuhi regulasi yang ada dan tidak
dapat membuat perusahaan menerapkan prinsip konservatisme akuntansi
dalam pelaporan keuangan.

Cash flow berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada sektor

Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Hal ini

74



menunjukkan bahwa kemampuan memperoleh cash flow yang baik di suatu
perusahaan dapat menjadikan alasan perusahaan menerapkan prinsip
konservatisme akuntansi dalam pelaporan keuangan.

Intensitas modal tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada
sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan pengelolaan modal yang baik di suatu
perusahaan tidak dapat menjadikan alasan perusahaan menerapkan prinsip
konservatisme akuntansi dalam pelaporan keuangan.

Kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, proporsi komisaris
independen, cash flow dan intensitas modal berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi pada sektor Consumer Non-Cyclicals. yang
terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, proporsi komisaris independen, cash
flow dan intensitas modal secara bersama-sama dapat membuat perusahaan

menerapkan prinsip konservatisme akuntansi dalam pelaporan keuangan.

5.2. Keterbatasan

1.

Keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Dari sampel penelitian sebanyak 65 perusahaan, hanya terdapat 45
perusahaan yang dapat digunakan sebagai perusahaan sampel dikarenakan
data yang dimiliki oleh 20 perusahaan lainnya termasuk data outlier.
Terdapat permasalahan dalam uji normalitas sehingga perlu dilakukannya
transformasi pada data yang dijadikan sebagai sampel menggunakan Z-
Score Normalization dan Absolut.
Hasil penelitian menunjukkan nilai Adjusted R-square yang rendah sehingga
dapat diartikan bahwa banyak faktor lain yang tidak digunakan dalam

penelitian ini tetapi dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi.
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5.3. Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti kepada pembaca adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel lain yang
mempengaruhi  konservatisme akuntansi yang tidak dijelaskan pada
penelitian ini, memperluas sektor penelitian pada sektor yang berbeda serta
menambah jangka waktu penelitian.

2. Bagi perusahaan, diharapkan dapat menerapkan prinsip konservatisme
akuntansi dalam pelaporan keuangan karena investor lebih tertarik pada
perusahaan yang memiliki cadangan dana di waktu mendatang daripada
harus mengurangi laba yang tercatat.

3. Bagi investor, diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai

landasan dalam pengambilan keputusan investasi.
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